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masyarakat di Indonesia, ketika metode Omniflslaw yang sebelumnya tidak banyak

likenal dengan baik di Indonesia Aegara-det hukum=Eropa Kontinental,
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gah mempersiapkan RUU Cipta Kerja menggunakan

Kerja telah @
tahun 2020 peme
konsep Cipta Kerja, unttkgijad ebuah skema membangun perekonomian agar
mampu menarik investor untuk panamk aedalnya di Indonesia. RU ipta

Kerja diharapkan mampu menciptakan hukumiyang fleksibel;"sederfiana, kompetitif

dan responsif demi terwujudnya keadilan sosial bagi SelurulR™rakyat Indonesia
sebagaimana amanat Konstitusi, serta mengembangkan sistem hukum yang kondusif
dengan menyinkronkan undang-undang melalui satu undang-undang saja dengan
konsep RUU Cipta Kerja pemerintah memandang perlu adanya RUU Cipta Kerja ini

karena tingginya angka pengangguran di Indonesia. (CNBC Indonesia, 2020).



UU Cipta Kerja Tahun 2023 dipilih pemerintah sebagai metode yang tepat
dalam menyusun payung hukum proses bisnis perizinan di Indonesia karena melalui
metode UU Cipta Kerja dapat membuat suatu regulasi mencakup lebih dari satu

Materiss 3 atausbeberapa hal kecil yang telah digabungkan menjadi satu aturan,

Untik=menciptakan keterti astian hukum dan kemanfaatan.
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\kan tetapi dengan hadirnya UU Cipta Kerja“juga dapat menjadi pemicu masalah

dwasi Terdapat

perusahaan

ktu tertentu (PKWT)

ela ukan efisiensi berupa
pengurangansjaimle rya\Kﬁﬂ AWANrﬂwmkan efisiensi
sebagai kemampua UK meminimalkan penggunaan sumber daya dalam mencapai
tujuan organisasi. Meye & Sadida, 2019) mengungkapkan salah tu
dampak negatif dari efisiensi karyawan ade perkurangnya komitmen organisasi
pada karyawan yang masih bekerja, da grcayaan Karyawa ga menurun
terhadap manajemen.

Hal ini diperkuat oleh tanggapan Purba dan Seniati (dalam Markus & Jatmika,
2017) yang menyatakan bahwa ketika suatu organisasi melakukan efisiensi atau

pengurangan jumlah karyawan, organisasi tersebut akan lebih bergantung pada

karyawan yang bertahan untuk tetap melakukan pekerjaan demi mempertahankan



efektivitas sebuah organisasi. Hal yang diperlukan oleh perusahaan adalah komitmen
organisasi dari karyawan yang masih bertahan di perusahaan. Karena perusahaan juga
masih memerlukan para karyawan untuk menjalankan aktivitas organisasinya.

ganisasi didefinisikan oleh Luthans (1995), sebagai keinginan

3 uktetap Sebagai=anggota organisasi , keinginan untuk berusaha keras

sesuai  keinginan organisasi, keyakinan jgertenatu, penerimaan nilai dan tujuan

organisasi. Menurut Griffin (2004) komighpen organisasi adalah sikap yang
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gkinan akan

nencerminkan sejaun mana Sseseorang——in
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Komitme ganisasismenurut Darmawan (2013) adalah keinginan karyawan

an Brown (2006) juga
I_dengan tujuan
dan nil a organisasi dan kesediaan

untuk menu

untuk mempertahankan nggetaannya dalam suatu organisasi, dan bersia
melakukan bisnis untuk pencapa ingg p.organisasi - Menurut Ma and
Jackson (dalam Sopiah, 2008) komitmen™@ isasional adala ajat yanggmana
karyawan percaya dan menerima tujuantujuan organisasi da ap tinggal atau
tidak akan meninggalkan organisasi.

Siu (dalam Susilowati & Farida, 2007) menyatakan bahwa karyawan yang
memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi dapat menunjukan performa kerja

yang lebih baik saat bekerja dibawah tekanan tinggi daripada rekan kerja yang



memiliki tingkat komitmen organisasi yang rendah. Performa kerja tinggi ditempat
kerja kemungkinan besar akan meningkatkan produktivitas perusahaan yang akan
berpengaruh pada keberhasilan perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi

komitia ganisasiskaryawan adalah kepuasan kerja.

puasan Ketjasdidefinisikan-ole (2006) adalah hasil dari persepsi

aryawan mengenai seberapa baik pekerja

awan memberikan hal yang dinilai

penting. Kepuasan kerja didefinisikan oleh Hafjdoko (dalam Ansel & Wijono, 2012)

ebagai keadaan emosional=baik menyenangk: ngkan dimana

yawan memandang pe nnya. Hal 3 ik Werther dan
3 dalam Ansel & W 2 a a san kerja sebagai cara
pa \'& individu terhadap—-pekerjaannya | sebagai...sebagai._sesuatu yang
menyenangkamiatau sesuatu yang tidareRagQ
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pada oranisasinya,'séba a karyawan yang kurang puas dengan pekerjaannya atau

yang kurang berkomitmenwpada anisasi akan terlihat menarik diri dari sebuah

organisasi baik melalui ketidakhadiran pun  keluar dari organisasi® atau
meninggalkan organisasi (Mathis & Jackso am Pakpaha
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Puspitawa Rlana (2014)
mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Akbar dkk (2016) yang meneliti terkait kepuasan kerja

terhadap komitmen organisasional dan Kkinerja karyawan, pada penelitiannya



menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasional, penelitian yang dilakukan oleh Sijabat (2011) pada
penelitiannya menyatakan kepuasan kerja berhubungan positif terhadap komitmen

organisasig¥hasi™inisinenjelaskan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan auditor

garuf™yang_berarti tntu g mereka untuk komit terhadap

drganisasi.
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an an kerja yang lebih berat dari sebelumnya dikarenakan

untuk tetap bisa bertahan
dalam menja
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adanya perubahan jumla ang ada pada area kerja tertentu.
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Permasalahan yang tefjadi, pada®™ karawan adalah naiknya g@ngka
keterlambatan pada jam kehadiran, kurang omunikasi” Karyawan antarafekan
kerja, terjadinya kondisi individualis pada masing-masing karyawan dikarenakan
karyawan sibuk dengan jobdesc pada pos kerja masing-masing, perbedaan porsi kerja
yang dialami oleh karyawan Assembling jika dibandingkan dengan divisi lain cukup
berbeda jika ditinjau dari beban pekerjaan, waktu pekerjaan serta peluang untuk

mendapat income tambahan dari jam lembur. Beberapa permasalahan diatas dapat



melandasi terjadinya sikap komitmen organisasi karyawan yang rendah dikarenakan
rendahnya rasa kepuasan karyawan dalam bekerja sehingga kemungkinan besar
karyawan akan mengalami penurunan bahkan sudah hilangnya rasa komitmen

..... haan. Jika siklus ini dibiarkan secara berkala, dikhawatirkan

<an me ard padap nilai Komit jsasi yang dimiliki karyawan yang
asih bertahan.
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Berdasarkan wlatari belakang masalah diatas, maka penelitian ini dapat

B. Rumusa

dirumuskan masalah yanggdinadapi, yaitu apakah ada pengaruh kepuasan kerja

terhadap komitmen organisasi pa aryawan preduksi PT.X.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahur pengarai™kepuasan kerja

terhadap komitmen organiasi pada karyawan produksi PT. X.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam

membe erkait kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada

il
!

. Manfaat Praktis

a. Untuk Karyawan

Penelitian ini diEkan E)at smiberikan edukasi==terkait komitmen

Kepe pihak perusahaan

aclitian ini _dapat—memberikan w da
mengenalpée nya cp@REETISasi pada karyawan.
c. Untuk PenelitianiSelanju
h

anisasi pada karyawan

Untuk Perusahaan
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Penelitian ‘i an dapat memberikan alternatif referensi bagi penelitian

selanjutnya terutama de ang berkaitan dengan kepuasan kerja gdan

komitmen organisasi.



